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PEMBELAJARAN TATA BAHASA ARAB MENURUT AKHMAD
MUNAWARI

Rani Zuhriyah
Nim.: 102332067

ABSTRAK

Dalam setiap bahasa ada kesemestaan aturan, demikian juga dengan
bahasa Arab. Aturan-aturan bahasa Arab disusun guna mempermudah bangsa
lain/ non Arab untuk mempelajarinya. Salah satu aturan tersebut adalah aturan
yang berkaitan dengan pembentukan kata dan kalimat. Dimana aturan ini biasa
dikenal dengan tata bahasa Arab. Tata bahasa dalam bahasa Arab terdapat dalam
ilmu nahwu dan sharaf. Dalam tataran praktis, para pemula baik orang Arab
apalagi non Arab merasa kesulitan dalam pembelajaran ilmu nahwu- sharaf.
Dimana salah satunya disebabkan karena begitu kompleknya kaidah-kaidah
nahwu- sharaf. Sehingga, hal ini jelas menuntut upaya — upaya ahli bahasa Arab
untuk mencoba menyederhanakan materi nahwu- sharaf. Salah satunya adalah
Akhmad Munawari, dengan merekonstruksi materi nahwu- sharaf dengan bentuk
yang baru yang berlandaskan pada prinsip praktis, efektif, efisien dan sistematis
bagi pemula. Akhmad Munawari berhasil menyusun konsep pembelajaran tata
bahasa Arab dengan sistem 30 Jam, yang hal ini jelas membantu para pemula
dalam mempelajari tata bahasa Arab.

Berlatarbelakang hal tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut
tentang bagaimana konsep pembelajaran tata bahasa Arab yang ditawarkan
Akhmad Munawari dalam bukunya yang berjudul “Belajar Cepat Tata Bahasa
Arab”.

Dala jag i | ymgr dan data sekunder.
Sumber prirr:;D I enﬁw % Bj%nawari, yaitu buku
yang berjudu elajar Cepat Tata Bahasa Arab’. Sedangkan sumber

sekundernya adalah karya- karya Akhmad Munawari dan buku- buku yang
dijadikan rujukan dalam menyusun buku “Belajar Cepat Tata Bahasa
Arab”.Sementara itu dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan metode
dokumentasi dan wawancara. Data- data yang telah terkumpul kemudian
dianalisis menggunakan metode Content Analysis, komparatif dan triangulasi
serta disimpulkan menggunakan metode deduktif dan induktif.

Adapun hasil dari penelitian ini, adalah bahwa konsep pembelajaran tata
bahasa Arab menurut Akmad Munawari ini meliputi tujuan, materi, metode dan
evaluasi. Dimana tujuannya adalah penguasaan bahasa Arab utuk memahami teks-
teks Arab seperti Al- Qur’an dan Hadits. Sedangkan materi dan metodenya
disusun dengan pola deduktif dan induktif sehingga sangat sistemtis serta
evalusinya juga menggunakan tes yang sesui dengan tujuan khusus dan materi
yang telah diajarakan yakni meliputi membuat kalimat, menerjemahkan, dan
menganalisis teks Arab yang diambilkan dari Ayat Al- Qur’an

Kata Kunci: Bahasa Arab, Pembelajaran, Tata Bahasa Arab, Akhmad Munawari

Vi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB- INDONESIA

Transliterasi kata- kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158/ 1987 dan Nomor: 0543b/ U/ 1987.

Konsonan Tunggal

Huruf :
vl Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ b be
< ta’ t te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim j je
z Ha h ha (dengan titik
dibawah)
d kha’ kh ka dan ha
3 Dal d de
3 7 al Z ze (dengan titik di atas)
2 er
J zet
&2 Sin S es
o Syin sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di
bawah)
ol d’ad d’ de (dengan titik di
bawah)
h ta t te (dengan titik di
bawah)
5 za’ Z zet (dengan titik di
bawah)
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I ‘ain 0 koma terbalik di atas
¢ Gain G ge

o fa’ F Ef

3 Qaf Q qi

d Kaf K ka

J Lam L ‘el

a Mim M ‘em

O Nun N ‘en

3 Wa W w

o ha’ H ha

s Hamzah apostrof
¢ ya’ Y ye

Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap

dadzia Ditulis Muta addidah

o3 Ditulis ‘iddah

Ta’ Marbiitah-di akhir kata bila dimatikan tulis h

-

/iikmah

jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata- kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

a. Bila diikuti dengan kata sandang ‘““al” serta bacaan kedua itu trpisah, maka
ditulis dengan h.

| elal Y dal_S \ Ditulis ‘ Karamah al- auliya’

b. Bila ta’ marbiatah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau
d’ammah ditulis dengan t.

| bl 318 ’ ditulis ’ Zakat al- fitr

Vokal Pendek
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- fathah ditulis a
— kasrah ditulis i
) d’ammah ditulis u
Vokal Panjang
1. | Fathah + alif Ditulis a
FIYN Ditulis Jahiliyah
2. | Fathah + ya’ mati Ditulis a
(ol Ditulis tansa
3. | Kasrah + ya’ mati Ditulis r
pas Ditulis Karim
4. | D’ammah + wawu mati Ditulis i
Ay d Ditulis Sfuriid’
Vokal Rangkap
1. | Fathah + ya’ mati ditulis ai
pSig ditulis bainakum
2. | Fathah-+wawu mati ditulis au

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

asdfi Ditulis A’antum
Y Ditulis U’iddat
pd S il Ditulis La’in syakartum
Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah
VAN Ditulis Al- Qur’an
kAl Ditulis Al- Qiyas




b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.

& \avaud Ditulis as- Sama’

il Ditulis asy- Syams

Penulisan kata- kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapanya.

A il 90 Ditulis zawl al- furiid’

FETRTY] Ditulis ahl as- Sunnah
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PERSEMBAHAN

Buah karya yang sederhana ini merupakan bagian dari hasil “keringat” intelektual
yang selama ini penulis perjuangkan dibelantika kampus, menjadi istri bagi suami
dan menjadi ibu bagi anak tercinta. Waktu empat tahun memang dirasakan begitu
singkat apalagi disaat penulis menikmati kenyataan hidup untuk tetap mengabdi
tanpa henti. Yang kemudian dituntut untuk menjadi mahasiswa sekaligus menjadi
ibu yang baik bagi buah hati yang saat itu masih dalam kandungan.
Terimakasihku tertuang untukmu wahai tuhanku, Allah SWT. Tuhan yang selalu
mengawal diriku di saat lalai. Menjadi teman curhat disaat diri ini mengalami
Krisis kepercayaan.
Ayahanda, ibunda orang yang paling aku cintai dan segani, atas dorongan,
motivasimu baik materi maupun yang lainnya...
Buah karya ini penulis persembahkan kepada ayah ibu tercinta, tetesan keringat
dan doamu telah mewujudkan anakmu ini menggapai cita- citanya.
Suamiku yang selalu ada disampingku, motivasi dan doronganmu pun tak akan
tergantikan oleh siapapun.

Anakku yang selalu menemaniku dalam penyelesaian skripsi ini, maafkan umi

oo JAIN. PUBWORERTO ... concron

penulis sebutkan satu persatu.
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kepada pihak yang telah membantu terselesaikannya skripsi ini. Ucapan
terimakasih penulis sampaikan kepada:

1. Dr. H. A. Luthfi Hamidi, M.Ag., Ketua STAIN Purwokerto.

2. Drs. H. Munjin, M.Pd.I, Wakil Ketua | Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Purwokerto.

3. Drs. H. Asdlori, M.Pd.1.,Wakil Ketua Il Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Purwokerto.

4. H. Supriyanto, Lc., M.S.I., Wakil Ketua Il Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Purwokerto.

5. Drs. Amat Nuri, M.Pd.l, Sekretaris Jurusan Tarbiyah STAIN Purwokerto.

xii



~Noo

10.
11.

12.

13.

14.

M. Misbah, M.Ag, Ketua Prodi Pendidikan Bahasa Arab STAIN Purwokerto.
M. Misbah, M.Ag, Dosen pembimbing skripsi yang telah membimbing
penulis dalam penyelesaian skripsi ini.

Bapak Akhmad Munawari, sebagai objek penelitian penulis yang telah
membantu memberikan data dalam penyelesaian penelitian ini.

Ali Muhdi, M.S.1., selaku Pembimbing Akademik Prodi PBA angkatan 2010.
Segenap Jajaran Karyawan STAIN Purwokerto.

Teman- teman aktivis yang selalu saya banggakan : Keluarga besar Lingkar
Kajian Insan Cita (LKkiC), Keluarga besar Himpunan Mahasiswa Islam (HMI)
Cabang Purwokerto, dan keluarga besar UKM KSIK STAIN Purwokerto,
terimakasih telah memberi warna.dalam perjuangan penulis.

Segenap keluarga besar Pondok Pesantren Darul Abror, abah, ibu, dewan
asatid asatidah dan santri- santri yang telah membuat penulis lebih mengenal
Islam.

Teman-teman PBA 2 angkatan 2010, yang senantiasa mendukung
penyelesaian penyusunan skripsi.

Semua pihak yang telah membantu, yang tidak dapat disebutkan namanya
satu persatu, semoga perjuangan kita akan diberkahi Allah SWT. Amin.

- JAIN PURWORERTG .. o
karenanya kri Fanlipe Rl m ai JSEmoga karya skripsi

yang sangat sederhana ini bisa bermanfaat dan kebaikan bagi sesama. Amin.

Purwokerto, 09 September 2014

Penulis

Rani Zuhriyah
NIM. 102332067

Xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN........ccociiiiiineee e i
HALAMAN PENGESAHAN ......coiiiiieie s ii
HALAMAN NOTA DINAS PEMBIMBING ......cccccooiviiiiiiiiiinieee, ii
11 I I TS SRR iv
ABSTRAK ..ottt e %
PEDOMAN TRANSLITERASI ....oocoiiiiieeeeee e Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ..o X
KATA PENGANTAR .....cooit e ibesteenaraeste e sae st a e eseeneens xi
DAFTAR IS ..ottt sttt enen Xiii
BAB | : PENDAHULUAN ...ttt 1
A. Latar Balakang Masalah ... oo, 1
B. DefirtSTOperasionmiiiim ........... v e neesrnneens 7
C. Rumusan Masalah.............coooo it 8
D. Tujuan dan Kegunaan .............c.ccccccovrerinnnnn. B o oee: 9
E ji t JTHAMEIN LR 9

IAIN-PURWOKERTO

e |V (=1 (oL L= T 4] 1 - o 12
G. Sistematika Pembahasan...........cccooeviviieniiieiiniceeeenn, 16
BAB Il : PEMBELAJARAN TATA BAHASA ARAB .........cccoveuvenee. 18
A. Pembelajaran Bahasa Arab..........ccccooeviiiiieniiniicen, 18
1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab...........cccccevnee. 18
2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab...........ccccooevvvinnnne. 20
3. Metode Pembelajaran Bahasa Arab............cccccevviinnnnn. 24
4. Ragam Pembelajaran Bahasa Arab.............cccccoeveeennns 28
5. Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab .............ccccceveenneee. 30
B. Pembelajaran Tata Bahasa Arab..........cccccceevieiiiivieiieeinnn, 34
1. Pengertian Pembelajaran Tata Bahasa Arab................... 34
2. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Tata Bahasa Arab... 37
3. Metode Pembelajaran Tata Bahasa Arab....................... 40

Xiv



4. Lingkup Materi Tata Bahasa Arab...........c.ccocoovivenennen, 51

5. Evaluasi Pembelajaran Tata Bahasa Arab ..................... 55

6. Sejarah dan Perkembangan Tata Bahasa Arab .............. 63

7. Problematika Pembelajaran Tata Bahasa Arab.............. 65

BAB 111 : BIOGRAFI AKHMAD MUNAWARI .......ccociiiiiiiieiaiene, 71
A. Riwayat Hidup dan Latar Belakang Pendidikan.................. 71

B. Aktivitas dan Karier Akhmad Munawari .............ccccceveenenn 74

C. Karya- Karya dan Konsen Utama Akhmad Munawari ....... 77

BAB IV : PEMBELAJARAN TATA BAHASA ARAB MENURUT

AKHMAD MUNAWARI ...t 81
A. Pembelajaran Tata Bahasa Arab
Menurut AKhmad MURGWaTT ...........c.eeeeiiviieeiiiiiee e cciieee s 82
S IV - o SRR 82
2. Materi dan Metode ....ccovueeeiiveiieiieee e 84
T V7 | 11T IO 92
B. Analisa Pembelajaran Tata Bahasa Arab
Menurut AKhmad MURGWAT T .......cccccvvveeiiiiiiee e cvieee e 94
1. Analisa TUJUAN ... i e 94
2. ANANSA MatBriii e it veieee e e 98
3. Analisa Metode ..o 106
4, Analisa EVAlUASI......c.vveeviieiiiecccieeee e 107
saev AN PURWOKERTO .
AL SIMPUIAN ... 110
B. SAraN ..vccciiiiiii i 112

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN- LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

XV



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa hadir sebagai karunia Tuhan yang tidak terkira. Bahkan,
Tuhan sendiri menampakkan diri pada manusia, bukan melalui Zat-Nya,
tetapi melalui bahasa-Nya, yaitu bahasa alam (ayat —ayat kauniyah) dan
kitab suci.

Sebagai alat yang menghubungkan maksud Tuhan kepada manusia,
bahasa dituntut harus dapat dipahami dan dimengerti oleh manusia.
Termasuk juga bahasa Arab yang menjadi bahasa wahyu Allah untuk Nabi
Muhammad. Hal ini adalah salah satu alasan Tuhan menggunakan bahasa
Arab sebagai bahasa komunikasinya dengan Muhammad. Bahwa karena
Rasululoh SAW, adalah seorang Arab maka dengan sendirinya wahyu yang
diturunkan kepada beliau, yaitu Al- Qur’an, ada dalam bahasa Arab, tanpa
" TAIN"PURWOKERTO

Slﬂéimana fgg AIEW‘{I}E.S IbraLIr.: ayat 4, yaitu sebagai

berikut:

) o) 0 T 0Ly U} 5 Ty WLy

“Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul pun, melainkan dengan
bahasa kaumnya agar dia dapat memberi penjelasan kepada mereka.”

! Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003), him. Xxvi.

2Tim Penyusun, Al Qur’an dan Terjemahnya Special for Women (Bandung: Departemen
Agama RI, 2005), him.255
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Sebab bagaimanapun, pesan- pesan Tuhan harus disampaikan melalui
bahasa yang dapat dipahami oleh manusia yang melaksanakan agama itu.
Seperti bahasa Ibrani yang menjadi alat publikasi bagi agama Yahudi,
bahasa Latin yang menjadi propaganda bagi agama Katolik Roma, bahasa
Inggris yang menjadi propaganda bagi kebanyakan Kristen Prostestanis,
bahasa Yunani dan Slavia yang menjadi alat misi bagi gereja- geraja Kristen
timur, bahasa Sansekerta menjadi alat bagi agama Budha dan Hindhu serta
bahasa Arab yang menjadi alat dakwah bagi agama Islam.?

Dalam Al-Quran, Allah SWT menegaskan dengan jelas bahwa Al-
Quran diturunkan dengan bahasa Arab untuk dimengerti. Seperti dalam

surat Yusuf ayat 2 sebagai berikut:

ks Sl e B AT

“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Qur’an berbahasa Arab,
c99 4
agar kamu mengerti”.

IAIN PURWOKERTO

Dengan demikian menjadi sebuah keharusan bagi setiap muslim yang
bermaksud menyelami sumber ajaran Islam dan hadis yang sebenarnya dan
mendalam harus mempelajari bahasa Arab terlebih dahulu. Karena mustahil
seorang yang akan mendalami ajaran Islam dengan baik tanpa penguasaan
bahasa Arab yang mumpuni.

Mungkin hal ini juga yang menjadi salah satu dasar setiap lembaga

pendidikan yang berbasis agama Islam mengadakan pembelajaran bahasa

% Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 23.
*Tim Penyusun, Al Qur’an dan Terjemahnya, him.235



Arab. Mulai dari tingkat sekolah dasar sampai dengan tingkat perguruan
tinggi Islam. Karena bahasa Arab merupakan bahasa sumber hukum Islam
maka umat Islam wajib untuk belajar bahasa Arab.

Dalam setiap bahasa ada kesemestaan aturan, demikian juga dengan
bahasa Arab. Aturan-aturan bahasa Arab disusun guna mempermudah
bangsa lain/ non Arab untuk mempelajarinya. Aturan-aturan bahasa secara

garis besar meliputi:

a. Sistem bunyi/ phonologi system (g sall ataslty.
b. Sistem kata dan bentuk perubahannnya/ morphology system (d .t atash )

c. Sistem kalimat dan susunan strukturrnya/ syntactical system ( s ataii

d. Sistem susunan kalimat dan jenis maknanya/ semantic

system ( Jywratia ®

Setelah penguasaan pada sistem bunyi bahasa Arab, kemudian
dilanjutIa&l(Nn ;EJJ;EMQHE:BJ:QK kata yang dikenal
dengan ilmusharaf dan sistem penyusunan kalimat dan dikenal
dengan ilmu nahwu. Dan kedua istilah ilmu ini kemudian lebih sering
digabungkan dengan sebutan ilmu tata bahasa Arab dengan nama IIimu
nahwu- sharaf. Sebagaimana pula yang dikatakan Akhmad Munawari dan
Imadudin Sukamto bahwa tata bahasa Arab adalah cabang ilmu bahasa Arab
yang membahas tentang pembentukan kata maupun pembentukan kalimat

serta kaidah- kaidah yang berkaitan dengan pembentukan keduanya. Tata

> Miftah, *Usaha Penyederhanaan Nahwu bagi Non Arab : Mengikis Kesulitan Belajar Bahasa Arab”,
(http://www.miftahArabic.com, 2008, Diakses pada 28 November 2013 pukul 22.00 WIB).



bahasa Arab ini sering disebut gramatika Arab, nahwu- sharaf atau
qawa 'id.°

Sebagai salah satu cabang ilmu bahasa Arab, tata bahasa Arab
(nahwu- sharaf) merupakan komponen bahasa Arab yang sangat penting
untuk mendapatkan kemampuan bahasa yang benar dari segi gramatika.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Ahmad Fuad Effendy dalam bukunya
bahwa pengajaran tata bahasa atau kaidah bahasa (al nahwu dan al sharaf)
berfungsi sebagai penunjang tercapainya kemahiran berbahasa. Tata bahasa
bukan tujuan, melainkan sarana untuk dapat menggunakan bahasa dengan
benar dalam komunikasi.’

Sedangkan nahwu adalah  kaidah-kaidah  bahasa  Arab untuk
mengetahui bentuk kata dan keadaan-keadaannya ketika masih satu kata
(Mufrad) atau ketika sudah tersusun (Murakkab). Termasuk didalamnya
adalah pembahasan sharaf. Karena llmu sharaf bagian dari llmu nahwu,
yang dileﬁl | keBUW@}{nERET 7 keadaannya ketika
mufradnya.®

Berbicara tentang nahwu berarti berbicara pula tentang sharaf, karena
sebagaimana yang dikatakan diatas bahwa ilmu sharaf merupakan bagian

dari nahwu. Sebagaimana pula perkataan ulama :

Wl iy é;ﬁuj\ gf L pall

® Imadudin Sukamto dan Akhmad Munawari, Tata Bahasa Arab Sistematis (Pendekatan
Baru Mempelajari Tata Bahasa Arab) ( Yogyakarta: Nurma Media ldea, 2005), him. vii

" Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Malang: Misykat, 2009),
him. 106

8Anonim, ”Belajar Ilmu Nahwu Shorof Tata Bahasa Arab Online,Pengertian Nahwu
Sharaf”, (http://nahwusharaf.wordpress.com/bahasa-Arab/nahwu-shorof/ , Diakses pada 26
November 2013 pukul 22.00 WIB)


http://nahwusharaf.wordpress.com/bahasa-arab/nahwu-shorof/

“Ilmu sharaf adalah ibu atau induk segala ilmu sedangkan ilmu nahwu

adalah bapaknya”.’

Mengingat betapa pentingnya penguasaan akan ilmu nahwu dan
sharaf sebagai cabang dari ilmu bahasa Arab, maka mau tidak mau seorang
yang menginginkan kemampuan bahasa Arab mutlak untuk mempelajari
nahwu dan sharaf.

Dalam tataran praktis, para pemula baik orang Arab apalagi non Arab
merasa kesulitan dalam pembelajaran ilmu nahwu- sharaf yang disebabkan
karena begitu kompleknya kaidah-kaidah nahwu- sharaf. Bagi pelajar
Indonesia merasakan kesulitan ini dikarenakan kaidah nahwu- sharaf
sangat jauh berbeda dengan kaidah bahasa Indonesia. Contoh kesulitan tata
bahasa Arab/ nahwu/ini antara lain karena dalam bahasa Arab diketahui
adanya teori L’rab ( perubahan harokat dan huruf di akhir kata) yang
disebabkan karena ada ‘amil ( kata yang bisa -mempengaruhi kata
sesudahIﬂItNi B{/}RW\'DK%RT@ kata dengan kata
sebelumnya) dan masih banyak kaidah-kaidah lain yang menyulitkan bagi
para pemula dimana kaidah-kaidah itu tidak ada dalam bahasa Indonesia.
Namun di sisi lain kerumitan ini justru sebagai bukti bahwa bahasa Arab
mempunyai kelebihan dan menunjukkan bahwa bahasa Arab itu kaya.*

Dengan gambaran adanya beberapa kesulitan penguasaan nahwu bagi

pemula menuntut upaya — upaya ahli bahasa Arab untuk mencoba

 Muhammad  Yasir. “Perlunya Belajar Ilmu Nahwu dan  Sharaf”,

(http://manksa01.blogspot.com/2010/09/kenapa-perlunya-belajar-ilmu-nahwu.html, Diakses pada
26 November 2013 jam 17.50)

19 Miftah, “Usaha Penyederhanaan Nahwu bagi Non Arab : Mengikis Kesulitan Belajar Bahasa Arab”,
(http://mww.miftahArabic.com, 2008, Diakses pada 28 November 2013 pukul 22.00 WIB).


http://manksa01.blogspot.com/2010/09/kenapa-perlunya-belajar-ilmu-nahwu.html

menyederhanakan materi nahwu- sharaf. Salah satunya adalah Akhmad
Munawari dengan merekonstruksi materi nahwu- sharaf dengan bentuk
yang baru yang berlandaskan pada prinsip praktis, efektif, efisien dan
sistematis bagi pemula. Dalam bukunya yang disusun bersama Imadudin
Sukamto, disebutkan bahwa saat ini banyak siswa, santri atau bahkan
mahasiswa menganggap ilmu tata bahasa Arab sebagai momok, sulit dan
berbelit- belit. Sementara generasi sekarang lebih tertarik mempelajari
materi pelajaran yang praktis- sistematis dan cenderung meninggalkan
materi pelajaran yang penyusunannya belum disesuaikan dengan
perkembangan terkini.**

Akhmad Munawari merupakan salah satu penulis yang konsisten
dalam membuat sistem pembelajaran tata bahasa Arab untuk pemula. Hal
itu terlihat dengan beberapa karyanya yaitu: Belajar Cepat Tata Bahasa
Arab, Amtsilat Al- ['rab, Tata Bahasa Arab Sistematis dan Mabhir
Mengg%ﬁlﬁmwa_wwnﬁﬁ%g tersebut bertujuan
untuk memudahkan para pembelajar dalam mempelajari bahasa Arab.

Selain Akhmad Munawari, Ahmad Akrom Fahmi juga merupakan
penulis yang konsen dalam bidang pembelajaran tata bahasa Arab, karyanya
yang berjudul “Ilmu Nahwu dan Sharaf 2 (Tata Bahasa Arab Praktis Dan
Aplikatif)” juga disusun atas dasar memudahkan siswa, santri atau

mahasiswa untuk belajar nahwu- sharaf.

™ 1madudin Sukamto dan Akhmad Munawari, Tata Bahasa, him. iii



Satu hal yang membedakan karya Akhmad Munawari dengan tokoh
lain adalah materi pelajaran tata bahasa Arab disajikan dengan sistematis
dengan urutan pembahasan dari pembahasan sederhana menuju pembahasan
yang lebih kompleks, dimana mencoba menguraikan materi tata bahasa
Arab yang selama ini sering dibahas secara tumpang tindih. Hal itu terlihat
dengan adanya “peta konsep” keseluruhan materi nahwu- sharaf dasar pada
bagian awal karyanya. Hal ini jelas mempermudah pembelajar dalam
mempelajari nahwu- sharaf yang sering kali pula cenderung memisahkan
antara nahwu dan sharaf.

Berlatar belakang hal diatas penulis tertarik untuk meneliti secara
mendalam pemikiran Akhmad Munawari tentang pembelajaran tata bahasa
Arab yang sistematis dan praktis bagi pemula, dengan judul “Pembelajaran
Tata Bahasa Arab Menurut Akhmad Munawari-”’

B. Definisi-Operasional

BIJ&%N%F@RWHSER%GW perlu mendapat
penjelasan secara operasional agar memiliki gambaran nyata tentang wujud
konsep tersebut dalam tataran praktis penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pembelajaran Tata Bahasa

Menurut Nana Sudjana pembelajaran adalah sebuah proses
interaksi yang terjadi antara guru dan siswa melalui kegiatan belajar
yang merupakan panduan dari kegiatan guru dan siswa.'* Sedangkan tata

bahasa adalah ilmu yang mempelajari kaidah-kaidah yang mengatur

2 Nana Sudjana, Dasar- dasar Proses Belajar Mengajar ( Bandung: CV Sinar Baru,
1991), him. 7



penggunaan bahasa™. Jika yang dimaksud disini adalah tata bahasa
Arab, maka tata bahasa Arab merupakan ilmu yang mempelajari kaidah-
kaidah tentang aturan penggunaan bahasa arab, dimana ilmu tersebut
tercakup di dalam dua cabang ilmu bahasa arab yakni ilmu nahwu dan
sharaf. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tata
bahasa Arab yang penulis maksud disini adalah konsep belajar mengajar
tentang kaidah- kaidah bahasa Arab yang itu meliputi tujuan, materi,
metode dan evaluasi.
2. Akhmad Munawari
Akhmad munawari merupakan seorang penulis yang konsen dalam
bidang bahasa Arab, khususnya tata bahasa Arab. Hal itu terlihat dalam
empat karyanya tentang tata bahasa Arab yaitu: Tata Bahasa Arab
Sistematis Pendekatan Baru Mempelajari Tata Bahasa Arab, Belajar
Cepat Tata Bahasa Arab Program 30 Jam, Amtsilah.al- / rab.
D%ﬁFNikBERWMSER]T@taHQ pembelajaran
tata bahasa Arab menurut Akhmad Munawari dalam penelitian ini adalah
konsep pembelajaran tata bahasa Arab yang ditawarkan oleh Akhmad
Munawari yang meliputi tujuan, materi, metode dan evaluasi. Dimana
konsep pembelajaran tersebut terangkum dalam karya- karyanya, terutama

karyanya yang berjudul Belajar Cepat Tata Bahasa Arab Program 30 Jam.

13 Anonim, Tata Bahasa Arab”, (http://id.wikipedia.org/wiki/Tata_bahasa, Diakses pada
Selasa, 18 Maret 2014 pukul 05.39 WIB).


http://id.wikipedia.org/wiki/Tata_bahasa

C. Rumusan Masalah
Setelah melihat latar belakang yang ada maka rumusan masalah yang
diajukan dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana Pembelajaran Tata Bahasa Arab Menurut Ahmad Munawari?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mendeskripsikan pokok- pokok pikiran Akhmad Munawari tentang
konsep pembelajaran tata bahasa bahasa Arab.
b. Menganalisis pemikiran Akhmad Munawari tentang konsep
pembelajaran tata bahasa Arab.
2. Manfaat Penelitian
a. Sebagai bahan informasi bagi para guru dan dosen yang konsen
terhadap pembelajaran tata bahasa Arab.
b. .Untuk memperkaya khasanah pengetahuan._tentang konsep
AN -PHRWOKERTO
c. Sebagai wawasan alternatif bagi para mahasiswa, pelajar pemula
yang berkonsentrasi terhadap dunia pembelajaran tata bahasa Arab.
E. Kajian Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan bagian yang mengungkapkan tentang
teori- teori suatu hasil penelitian- penelitian yang dilakukan dengan tujuan
agar tidak terjadi kekeliruan dan pengulangan yang tidak perlu. Dari segi ini
maka tinjauan pustaka akan menjadi dasar pemikiran dalam penyusunan

penelitian ini.
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Berhubungan dengan penelitian yang akan penulis lakukan, ada
beberapa buku dan referensi yang berkaitan dengan tema yang penulis
angkat, antara lain:

1. Skripsi Muhammad Baihaqi yang berjudul “Aplikasi Iimu Sharaf
Dalam Penggunaan Kamus Arab Menurut Akhmad Munawari’*,
skripsi ini sama- sama membahas tentang pemikiran Akhmad
Munawari akan tetapi berbeda dalam fokus penelitiannya. Penelitian
Muhammad Baihagi lebih fokus pada pengaplikasian ilmu sharaf dalam
penggunaan kamus sedangkan dalam penelitian ini lebih fokus kepada
pembelajaran tata bahasa Arabnya.

2. Buku “Pembelajaran Nahwu dengan Contoh Yang Mudah” Karya
Akhmad Sangid.*® Buku_karya Akhmad Sangid ini juga membahas
tentang pembelajaran Nahwu dengan contoh- contoh yang sudah
dimodifikasi sesuai dengn tingkatan anak didik/ mahasiswa yang masih
mulaﬂr\}an BER}W@K&R‘TAana mengajarkan
nahwu yang praktis dan sistematis. Dengan kata lain buku ini berbeda
dengan buku Akhmad Munawari yang penulis hendak teliti.

3. Buku “llmu Nahwu dan Sharaf 2 (Tata Bahasa Arab Praktis dan
Aplikatif)” karya Akrom Fahmi.'* Buku ini membahas tentang

pembelajaran ilmu nahwu dan sharaf dengan praktis dan sistematis

Y“Muhammad Baihagi. Aplikasi llmu Sharaf Dalam Penggunaan Kamus Arab Menurut
Akhmad Munawari ( Skripsi Mahasiswa STAIN Purwokerto, 2006).

> Akhmad Sangid. Pembelajaran Nahwu dengan Contoh yang Mudah. Purwokerto:
STAIN Press Purwokerto, 2010).

1 Ahmad Akrom Fahmi. Ilmu Nahwu dan Sharaf 2 (Tata Bahasa Arab Praktis dan
Aplikatif) ( Jakarta: PT Grafindo Persada, 2002).
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yakni, menggunakan tabel tasrif yang dilengkapi dengan hasil
penemuan dari penelitian Akrom Fahmi.

4. Buku “Mudah Belajar Bahasa Arab” karya Nurul Huda.!” Buku ini
menawarkan metode pembelajaran baru dan mudah dalam mempelajari
bahasa Arab vyaitu dengan cara menyesuaikan sistematika
pembahasannya sesuai pembelajaran bahasa Indonesia. Dimulai dari
pengenalan kata sesuai dengan jenis fungsi penggunaannya, bagaimana
cara membentuk kata, menggabungkan kata (frasa), kemudian
penyusunannya menjadi kalimat (klausa) serta macama- macamnya.

Secara Umum Kkarya- karya diatas sama- sama membahas tentang
nahwu dan sharaf namun tidak fokus pada pembelajaran nahwu- sharaf
menurut Akhmad Munawari..Sedangkan dalam penelitian ini penulis
berkonsentrasi terhadap pembelajaran nahwu- sharaf yang ditawarkan

Akhmad-Munawari dengan program 30 jam. Oleh karena itu sepanjang

penulis Irﬁll)Nm WBWEERT@ tersebut.

Sementara yang lebih menarik dari pemikiran Akhmad Munawari
adalah lebih pada kesungguhan dan konsistensinya untuk membuat konsep
pembelajaran tata bahasa Arab sehingga beliau menyusun buku “Belajar

Cepat Tata Bahasa Arab” yang dilatar belakangi pengalaman mengajar

nahwu- sharaf dengan model kursus sehingga harus berusaha menyusun

konsep pembelajaran nahwu- sharaf yang lebih praktis, efektif, dan efisien.

¥ Nurul Huda. Mudah Belajar Bahasa Arab. (Jakarta: AMZAH, 2011).
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Ditinjau dari tempat penelitiannya penelitian ini termasuk ke
dalam kategori penelitian pustaka atau library reseach,®® namun bukan
penelitian pustaka murni karena dalam proses pengumpulan data
disamping menggunakan metode dokumentasi peneliti  juga
menggunakan metode wawancara untuk meng-cross check data yang
telah diperoleh melalui metode dokumentasi. Sedangkan ditinjau dari
objeknya penelitian ini termasuk ke dalam kategori penelitian tokoh.
2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer yaitu sumber yang mempunyai wewenang dan
bertanggungjawab terhadap data yang secara langsung terkait
dengan fokus penelitian. Informasi semacam-ini_disebut pula first
I@}NC(&BE;)RW@JEERF{'@H dalam penelitian
ini adalah karya Akhmad Munawari, yaitu buku yang berjudul
Belajar Cepat Tata Bahasa Arab yang diterbitkan oleh penerbit
Nurma Media Idea tahun 2006 di Yogyakarta.
b. Sumber Sekunder
Data sekunder yaitu sumber informasi yang tidak secara

langsung mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap

'® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 16
19 Syaifudin Anwar,Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm.36
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informasi yang terkait dengan penelitian.”® Data sekunder dalam
penelitian ini adalah:
1) Mahir Menggunakan Kamus Bahasa Arab karya Ahmad
Munawari.
2) Amtsilatul I'rab Karya Akhmad Munawari.
3) Amtsilatut Tasrifiyah karya Syaikh Muhammad Ma’shum bin
Ali.
4) Qawaidul I'lal karya Syaikh Mundzir Nadzir
5) Wawancara dengan Akhmad Munawari.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal- hal
atau variabel yang berupa catatan buku-buku, transkrip, agenda dan
sebagainya.”* Metode ini digunakan untuk mencari data dari karya-
IﬁiNh@W&Wl&KkERT@Iam yang menjadi
rujukan atau berkaitan dengan penelitian ini.

b. Wawancara

Menurut Lexy Moleong wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan

terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas

2 Syaifudin Anwar,Metode Penelitian, him. 36
2L Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, him. 202
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pertanyaan itu.?*> Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan
kevalidan data yang telah diperoleh melalui metode dokumentasi.
Dengan kata lain metode wawancara disini penulis gunakan untuk
mewawancarai Akhmad Munawari dalam rangka cross check data
yang telah penulis dapatkan dari karya- karya Akhmad Munawari.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data menurut Patton (1980) adalah proses mengatur
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan
satuan uraian dasar.”® ‘Dalam menganalisis data penulis akan
menggunakan 3 metode analisis data, yaitu sebagai berikut:
a. Metode Content Analysis
Content analysis adalah teknik untuk mengetahui prinsip-
prinsip dari suatu konsep untuk keperluan mendeskripsikan secara
objektif, sistematis dan general tentang sebuah teks.** Metode ini
TAIN PURWOKERTO « o diaien
sumber data sehingga dapat diperoleh gambaran konsep
pembelajaran tata bahasa Arab secara objektif, sistematis dan
general. Sehingga pada akhirnya prinsip- prinsip yang dipakai

dalam menyusun konsep tersebut dapat terlihat jelas.

22 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,
2003), him. 186

% Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian, him. 103

" Noeng Muahdjir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1994), him.
44
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b. Metode Komparatif
Metode komparatif adalah suatu jenis analisis yang
berorientasi pada penemuan hubungan kausalitas. Analisis ini
menggunakan pendapat- pendapat, kemudian dibandingkan dengan

yang lain.”®

Metode ini penulis gunakan dalam rangka untuk
mengetahui perbandingan yakni persamaan dan perbedaan antara
pemikiran Akhmad Munawari dengan pemikiran tokoh lain.

c. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.?® Dengan
demikian terdapat tiga macam triangulasi, yaitu: triangulasi sumber,
triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. Namun dalam
penelitian ini penulis hanya menggunakan triangulasi dengan teknik

IJ@]}NIaPHaRaW@KuEﬂWrOtriangulasi dengan
teknik pengumpulan data adalah menguji kreadibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperolen dengan

wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi atau

kuesioner.?” Oleh karena itu untuk data yang diperoleh melalui

% Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian, him.207

%6 |_exy J.Moleong, Metodologi Penelitian, him. 330

?’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
(Bandung: ALFABETA, 2010), him.373
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metode dokumentasi akan di- recheck dengan data yang diperoleh
dengan metode wawancara terhadap Akhmad Munawari.

Setelah data diolah menggunakan tiga metode diatas, yakni
dengan content analysis, metode berfikir komparatif dan triangulasi
selanjutnya data akan di simpulkan dengan metode berfikir induktif dan
deduktif. Dimana metode deduktif adalah pola berfikir yang bertitik
tolak pada yang umum kemudian disimpulkan dalam arti khusus,?
sedangkan metode berfikir induktif merupakan kebalikannya, yaitu dari
fakta- fakta atau peristiwa- peristiwa yang khusus konkret ditarik
generalisasi- generalisasi yang bersifat umum.?

G. Sistematika Pembahasan

Dalam bagian ini akan_penulis. jelaskan garis besar isi dari
keseluruhan skripsi dalam bentuk sistematika penulisan, adapun sistematika
penulisan-tersebut adalah sebagai berikut:

BIﬂnINaIPHiR_WOKrTEHTOOta pembimbing,
pengesahan, kata pengantar, motto, persembahan, dan daftar isi.

Pada BAB | merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi
operasional, kajian pustaka, metode penelitian serta sistematika
pembahasan.

BAB Il berisi landasan teori tentang pembelajaran tata bahasa Arab

yang terdiri dari dua sub bab pembahasan vyaitu: Pertama, tentang

%8 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach I, him.36
2% Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach I, him. 45
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pembelajaran bahasa Arab yang meliputi: pengertian pembelajaran bahasa
Arab, tujuan pembelajaran bahasa Arab, metode pembelajaran bahasa
Arab. Kedua tentang Pembelajaran tata bahasa Arab yaitu meliputi:
pengertian, tujuan, metode, lingkup materi, evaluasi, sejarah dan
perkembangan serta problematika pembelajaran tata bahasa Arab.

BAB |11, Berisi tentang biografi Akhmad Munawari yang meliputi:
riwayat hidup dan latar belakang pendidikan, aktifitas dan karier, karya-
karya dan konsen utama dari Akhmad Munawari.

BAB IV merupakan bab yang menyajikan data pemikiran Akhmad
Munawari tentang pembelajaran tata bahasa Arab beserta hasil analisisnya.

BAB V berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-
saran dan kata penutup.

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran- lampiran dan daftar

riwayat-hidup.

IAIN PURWOKERTO



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari paparan hasil dan analisis yang penulis sajikan, tentang konsep
pembelajaran tata bahasa Arab menurut Akhmad Munawari, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Tujuan pembelajaran tata bahasa Arab menurut Akhmad Munawari ini
mempunyai dua tujuan, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Adapun
tujuan umum pembelajaran tata bahasa Arab menurut Munawari adalah:

a) Agar peserta didik dapat memahami Al- Qur’an dan Hadits sebagai
sumber hukum Islam.

b) Dapat memahami dan mengerti buku- buku agama dan kebudayaan
Islam yang ditulis dalam bahasa Arab.

Sedangkan tujuan khususnya adalah:

a) I\/}ﬁlﬁgnpﬁﬂwwEiﬁmteks Arab dari segi
tata bahasa Arab.

b) Mengantarkan peserta mampu menerjemahkan teks- teks Arab dengan
baik.

¢) Mengantarkan peserta mampu membuat kalimat bahasa Arab sesuai
dengan kaidah tata bahasa Arab.

2. Materi yang disusun oleh Akhmad Munawari dalam karyanya tersebut
berprinsip pada prinsip sistematis yakni menggunakan metode

pembahasan deduktif dan induktif. Selain itu materi yang dipilih juga

110
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merupakan materi- materi dasar dalam tata bahasa Arab. Sedangkan
cakupan materinya meliputi materi nahwu, sharaf dan juga i’/a/ dengan
porsi yang berbeda.

3. Metode pembelajaran yang dapat dipakai dengan konsep ini adalah
metode pembelajaran tata bahasa deduktif dan induktif. Yakni guru
dapat memberikan kaidah diawal pembelajaran kemudian diikuti dengan
pengembangan contoh- contoh atau pun sebaliknya.

4. Evaluasi pembelajaran hendaknya dilaksanakan pada setiap pertemuan
dan juga pada akhir pembelajaran. Di setiap pertemuan Akhmad
Munawari menggunakan latihan- latihan yang diambil dari kalimat biasa
dan juga diambil dari ayat- ayat Al- Qur’an. Sedangkan pada evaluasi
akhir pembelajaran Akhmad Munawari menggunakan tiga bentuk tes,
yaitu pilihan-ganda, membuat kalimat dan_analisis kalimat. Ketiga
bentuk tes tadi sudah sesuai dengan tujuan khusus pembelajaran.
Sehiﬁlpﬁuli%ﬂgW@KEﬂ@@ran evaluasi yang
Munawari susun dapat digunakan untuk mengukur pemahaman siswa
akan materi yang sudahdiajarkan.

B. Saran- Saran
Sebelum mengakhiri tulisan ini, penulis mengajukan beberapa saran
kepada para pembaca atau siapa saja yang ingin belajar dan mengajar materi
tata bahasa Arab. Saran ini muncul, khususnya dari kesimpulan yang

dihasilkan dalam penelitian ini, yaitu:



1.

3.
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Bahwa saat ini sudah banyak alternatif dalam memudahkan mengajarkan
dan belajar tata bahasa Arab, sehingga hal itu harus menjadi sebuah jalan
bagi Kkita untuk terus semangat mempelajari bahasa Arab khususnya tata
bahasa Arab. Dan hal ini berarti tidak ada kata sulit dan rumit untuk
belajar atau pun mengajarkan tata bahasa Arab.

Bagi guru bahasa Arab hendaknya melihat kondisi peserta didik ketika
akan mengajarkan tata bahasa Arab. Karena siswa saat ini cenderung
menyukai sesuatu yang praktis, maka dalam penyajian materi dan metode
pembelajaran juga hendaknya mengarah padahal- hal yang praktis namun
efektif.

Pembelajaran tata bahasa Arab merupakan alat bukan tujuan, sehingga
dalam mengajarkan tata bahasa Arab hendaknya menggunakan metode-
metode yang mengarah pada penguasaan tata bahasa sebagai alat bukan
pada hafalan akan kaidah- kaidah,baik pembelajaran bahasa Arab modern

atau @ﬁl(NonPU%WMERT@menjadikan bahasa

Arab sebagai alat bukan tujuan.
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